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ABSTRAK 

PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) DAN MARKET VALUE 

ADDED (MVA) PADA PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 

PERIODE 2017-2021 

PUTRI NUR INSANI 
B1031191113 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian atas berbagai 
aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan yang 
dilakukakan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Penelitian ini bertujuan untuk menetahui kinerja keuangan keuangan pada 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2017 – 2021  dengan menggunakan 
metode economic value added (EVA) dan market value added (MVA). Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu analisis yang dilakukan dengan cara membaca tabel, grafik, atau angka yang 
telah tersedia di annual report perusahaan kemudian dilakukan beberapa uraian 
atau perhitungan dari data-data tersebut.  

Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2017 – 2021 dilihat dari perhitungan 
menggunakan metode Economic Value Added (EVA), menunjukkan nilai tambah 
ekonomis perusahaan yang artinya bahwa kinerja keuangan perusahaan dan 
perusahaan berhasil menciptakan nilai EVA positif. Kinerja keuangan pada PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2017 – 2021 dilihat dari perhitungan 
menggunakan metode Market Value Added (MVA), menunjukan nilai tambah pasar 
atau meningkatkan kekayaan bagi pemegang saham yang artinya bahwa kinerja 
keuangan perusaahaan berhasil menciptakan nilai MVA positif. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, EVA, MVA 
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RINGKASAN SKRIPSI 

PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) DAN MARKET VALUE 

ADDED (MVA) PADA PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 
PERIODE 2017-2021 

1. Latar Belakang 
     Di tengah kondisi perekonomian Indonesia yang perkembangannya tidak 
tetap dan di era perdagangan bebas ini dengan banyaknya pesaing sehingga 
menyebabkan perusahaan dituntut untuk memaksimalkan pencapaian nilai 
untuk bertahan dan bersaing dengan industri lainnya. Salah satu cara untuk 
mencapai keberlangsungan hidup perusahaan yang baik, yaitu perusahaan 
harus mengukur kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan 
adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan 
untuk menjalankan kewajibannya terhadap penyandang dana dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. 

     Menurut Rudianto (2013:189) Kinerja keuangan merupakan hasil atau 
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya, yaitu mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode 
tertentu. Komponen yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusaaan adalah laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan tersebut diperlukan untuk di analisis kembali sehingga dapat 
dihasilkan berbagai informasi lainnya mengenai kondisi perusahaan untuk 
berbagai pihak yang memerlukan seperti : manajemen pemerintahan, 
akuntan publik, pemegang saham, kreditur dan lain-lain. 
     Penilaian kinerja keuangan atas suatu perusahaan akan mempengaruhi 
pendapatan dan mempengaruhi tingkat investasi dari perusahaan tersebut. 
Kinerja keuangan menunjukkan hasil dari pencapaian prestasi yang telah 
diraih oleh perusahaan selama suatu periode tertentu yang hasil tersebut 
menggambarkan tentang seluruh kondisi kesehatan keuangan perusahaan 
dengan indikator. 

Penelitian kali ini menggunakan dua metode, yaitu Economic Value 
Added (EVA) dan Market Value Added (MVA). Economic Value Added 
(EVA) merupakan ukuran nilai tambah ekonomis yang diperoleh dari 
perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen perusahaan 
tersebut. Dengan penerapan metode Economic Value Added (EVA) ini 
semua unit usaha atau perusahaan mempunyai sasaran laba yang sama untuk 
perbandingan investasinya dan akan membuat perusahaan memfokuskan 
pada penciptaan nilai perusahaan. Market Value Added (MVA) merupakan 
ukuran yang dapat digunakan dalam mengukur kesuksesan dalam 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham dengan mengalokasikan 
sumber daya yang cocok. 
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 Objek penelitian ini adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang 
merupakan sebuah perusahaan “Total Food Solution” yang memiliki 
kegiatan usaha mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, dimulai 
dari tahapan produksi, tahapan pengolahan bahan baku hingga pada tahap 
bahan baku menjadi produk akhir atau produk jadi yang tersedia di rak 
peritel. 

2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk periode 2017 s.d 2021 berdasarkan metode Economic 
Value Added (EVA). 

2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk periode 2017 s.d 2021 berdasarkan metode Market Value 
Added (MVA). 

3. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan menilai 
bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk periode 2017 s.d 2021 berdasarkan metode Economic Value Added 
(EVA) dan Market Value Added (MVA). 

4.   Metode Penelitian 

     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan 
cara membaca tabel, grafik, atau angka yang telah tersedia kemudian 
dilakukan beberapa uraian atau kesimpulan dari data- data tersebut. 

5. Hasil Penelitian 
     Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2017 – 2021 dilihat dari 
perhitungan menggunakan metode Economic Value Added (EVA), 
menunjukkan nilai tambah ekonomis perusahaan yang artinya bahwa kinerja 
keuangan perusahaan dan perusahaan berhasil menciptakan nilai EVA positif. 
Kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2017 – 
2021 dilihat dari perhitungan menggunakan metode Market Value Added 
(MVA), menunjukan nilai tambah pasar atau meningkatkan kekayaan bagi 
pemegang saham yang artinya bahwa kinerja keuangan perusaahaan berhasil 
menciptakan nilai MVA positif. 

6. Kesimpulan dan Saran 
     Kinerja keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk dapat dikatakan 
baik. Nilai EVA dari tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami peningkatan 
sebesar 32% atau bernilai positif yang artinya EVA mengalami peningkatan 
yang dapat dikatakan baik karena perusahaan berhasil menciptakan nilai 
tambah ekonomis bagi pemegang saham dan investor dan nilai MVA pada PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami 
peningkatan dan MVA berada diatas nol atau bernilai positif walaupun MVA 
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mengalami perkembangan penurunan sebesar 17% pada tahun 2021, akan 
tetapi MVA tetap dapat dikatakan baik karena perusahaan berhasil 
menciptakan nilai tambah pasar bagi pemegang saham. 
 
     Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah diharapkan kepada 
manajemen PT Indofood Sukses Makmur Tbk melakukan kinerja keuangan 
dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA) dan Market 
Value Added (MVA) secara periodik, hal ini dimaksuskan untuk dapat 
meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Dengan nilai 
EVA dan MVA yang positif bukan berarti bahwa PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk menjadi berhenti untuk menciptakan nilai justru dengan hal 
ini perusahaan harus mampu untuk mempertahankan nilai dengan 
mempertahankan struktur modal dalam pembiayaan, sehingga mampu 
meningkatkan laba. Dimana dengan adanya peningkatan laba perusahaan 
maka akan dapat berpengaruh terhadap pencapaian laba dalam pengelolaan 
usaha perusahaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Di tengah kondisi perekonomian Indonesia yang perkembangannya tidak tetap 

dan di era perdagangan bebas ini dengan banyaknya pesaing sehingga 

menyebabkan perusahaan dituntut untuk memaksimalkan pencapaian nilai untuk 

bertahan dan bersaing dengan industri lainnya. Pada umumnya tujuan suatu 

perusahaan ialah memperoleh laba yang optimal, disamping itu pula perusahaan 

melindungi kelangsungan hidup perusahaan dengan baik agar perusahaan tumbuh 

sesuai dengan kegiatan yang dijalankan pada waktu yang akan datang. 

(ASTRI,2021).  Untuk mencapai penilaian nilai yang maksimal serta memperoleh 

laba yang optimal maka perusahaan khususnya yang berorientasi laba harus 

mempertahankan dan meningkatkan kondisi diberbagai bidang, salah satunya 

adalah pada bidang keuangan.  

Salah satu cara untuk mencapai keberlangsungan hidup perusahaan yang baik, 

yaitu perusahaan harus mengukur kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kinerja 

keuangan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan 

untuk menjalankan kewajibannya terhadap penyandang dana dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Menurut Fahmi dalam Abid (2019) 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan merupakan hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya, yaitu mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Komponen yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan perusaaan adalah laporan keuangan perusahaan 
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tersebut yang terdiri dari laporan neraca, laba rugi, arus kas, laporan perubahan 

modal, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut diperlukan 

untuk di analisis kembali sehingga dapat dihasilkan berbagai informasi lainnya 

mengenai kondisi perusahaan untuk berbagai pihak yang memerlukan seperti : 

manajemen pemerintahan, akuntan publik, pemegang saham, kreditur dan lain-lain.  

Laporan keuangan adalah sebuah gambaran yang mempresentasikan tentang 

keadaan maupun peristiwa yang hanya dapat tercatat dan dilaporkan apabila 

perhitungan dan pengkualifikasiannya dapat diukur dengan nilai satuan uang dan 

dengan asumsi nilai satuan uang tersebut stabil. Laporan keuangan merupakan hasil 

dari sebuah proses siklus akuntansi yang dapat digunakan untuk berkomunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan Keuangan bersifat 

historis, yaitu menyajikan data atau informasi yang telah terjadi. Sehingga 

pengolahan kembali dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan agar 

memberikan suatu informasi yang lebih sistematis dan akurat (Asmono, 2021). 

Untuk dapat melihat bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan 

perusahaan tersebut yang bersangkutan. 

Penilaian kinerja keuangan atas suatu perusahaan akan mempengaruhi 

pendapatan dan mempengaruhi tingkat investasi dari perusahaan tersebut. Kinerja 

keuangan menunjukkan hasil dari pencapaian prestasi yang telah diraih oleh 

perusahaan selama suatu periode tertentu yang hasil tersebut menggambarkan 

tentang seluruh kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan indikator 

kecukupan modal, likuditas dan profitabilitas. Dalam kinerja keuangan sangat 

berkaitan dengan penilaian dan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja adalah 

sebuah proses untuk mengkualifikasi dan efisisensi serta efektivitas perusahaan 

untuk mengoperasikan bisnis dalam suatu periode akuntansi. 

Pada umumnya alat ukur yang digunakan untuk penilaian kinerja keuangan 

perusahaan selama ini adalah analisis rasio keuangan. Namun, penilaian 

menggunakan analisis rasio keuangan ini juga memiliki keterbatasan yakni tidak 

memperhitungkan biaya modal perusahaan sehingga sulit mengetahui tingkat 
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keberhasilan suatu perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomis. Lalu 

bagi pihak manajemen perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

ini tidak cukup untuk mengetahui apakan perusahaan memiliki nilai tambah. 

Sedangkan untuk para penyandang dana, dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan ini belum dapat meyakinkan apakah modal yang ditanamkan dimasa yang 

akan datang memberikan tingkat hasil yang diharapkan (Sitanggang, N.A,2021) 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, maka para ahli mengembangkan 

metode lain untuk alternatif dalam pengukuran kinerja keuangan yang 

menunjukkan seluruh komponen harapan keuntungan dapat terukur dalam biaya 

modal. Metode yang dimaksud adalah metode Economic Value Added (EVA). 

Economic Value Added (EVA) diperkenalkan pertama kali oleh Stern dan Steward 

yang merupakan konsultan keuangan Stern and Steward Company pada tahun 

1990-an. Menurut Dewi (2019) Penerapan konsep Economic Value Added (EVA) 

melengkapi analisis rasio keuangan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Economic Value Added (EVA) merupakan ukuran nilai tambah ekonomis yang 

diperoleh dari perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen 

perusahaan tersebut. Dengan penerapan metode Economic Value Added (EVA)  ini 

semua unit usaha atau perusahaan mempunyai sasaran laba yang sama untuk 

perbandingan investasinya dan akan membuat perusahaan memfokuskan pada 

penciptaan nilai perusahaan. Pada perhitungannya metode Economic Value Added 

(EVA) akan memperoleh nilai yang real karena dihitung menggunakan biaya modal 

rata-rata tertimbang dengan mempertimbangan kepentingan pemegang saham dan 

kreditur. Dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)  maka akan 

menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham 

dan fokus dalam penciptaan nilai perusahaan, serta dapat menjadi tolak ukur kinerja 

keuangan dengan mengukur perbedaan antara laba operasi setelah pajak dengan 

biaya modal.  

Economic Value Added (EVA) adalah sebuah keuntungan operasi yang 

diperoleh setelah pajak yang telah dikurangi dengan biaya seluruh modal untuk 

menghasilkan laba. Metode Economic Value Added (EVA) ini juga memberikan 
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tolak ukur yang baik untuk dapat menilai apakah perusahaan telah memberikan nilai 

tambah kepada para pemegang saham di perusahaan tersebut. Economic Value 

Added (EVA)  akan sangat membantu manajemen untuk dapat memastikan bahwa 

perusahaan beroperasi dengan konsisten dalam memaksimalkan nilai pemegang 

saham.  

Selain menggunakan metode Economic Value Added (EVA) ada juga metode 

lain yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yang 

berdasarkan nilai pasar. Metode yang perhitungannya dengan nilai pasar tersebut 

dikenal sebagai metode Market Value Added (MVA). Market Value Added (MVA) 

merupakan penilaian kinerja dengan membandingkan perbedaan antara nilai pasar 

ekuitas dengan ekuitas (modal sendiri) yang telah diserahkan oleh para pemegang 

saham (pemilik perusahaan) ke perusahaan. Market Value Added (MVA) 

merupakan ukuran yang dapat digunakan dalam mengukur kesuksesan dalam 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham dengan mengalokasikan sumber daya 

yang cocok. 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah sebuah perusahaan “Total Food 

Solution” yang memiliki kegiatan usaha mencakup seluruh tahapan proses produksi 

makanan, dimulai dari tahapan produksi, tahapan pengolahan bahan baku hingga 

pada tahap bahan baku menjadi produk akhir atau produk jadi yang tersedia di rak 

peritel. Produk hasil dari PT Indofood Suskses Makmur Tbk ini merupakan produk 

yang menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat Indonesia. Indofood sukses 

sebagai perusahaan terkemuka dan mapan dalam lingkup industri makanan olahan 

Indonesia dan seluruh kegiatan operasional perusahaan Indofood ini didukung oleh 

sistem distribusi yang luas sehingga produk-produk hasil dari perusahaan Indofood 

dapat dikenal di seluruh penujuru nusantara. Dalam tahapan kegiatan 

operasionalnya tersebut, PT Indofood Sumber Makmur Tbk memperoleh manfaat 

dari skala ekonomis hingga ketangguhan model bisnis yang terdiri dari empat 

Kelompok Usaha Strategis yang saling melengkapi (www.indofood.com). 

Indofood saat ini telah memiliki kekuatan atas merek-merek produknya yang 

dikenal dan disukai oleh masyarakat Indonesia. Beberapa merek yang melekat 
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dihati masyarakat Indonesia adalah mi instan (Indomie, Sarimi, Supermi), Margarin 

(Simas), minyak goreng ( Bimoli ), tepung terigu (Kunci Biru, Cakra Kembar, 

Segitiga biru). 

Untuk dapat terus maju dan berkembang Indofood harus selalu berinovasi 

sehingga perusahaan harus mampu meningkatkan nilai tambah perusahaan. Nilai 

pengembalian atas modal harus lebih tinggi dari biaya modal perusahaan. Dan perlu 

juga dilakukannya penilaian kinerja keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk karena sangat mempengaruhi tingkat investasi dan pendapatan pada 

perusahaan. Dengan adanya penilaian kinerja kuangan pada perusahaan maka dapa 

diketahui sehat atau tidaknya suatu perusahaan tersebut serta seberapa tinggi tingkat 

keuntungan dari hasil perolehan keuntungan yang telah dicapai perusahaan.  

     Berikut ini adalah tabel yang berisikan data biaya modal, penjualan dan laba 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode tahun 2017, 2018, 2019, 2020, dan 

2021 dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Total Ekuitas, Penjualan dan Laba 

Periode 2017 s.d 2021 ( Dalam Miliar Rupiah) 

Periode Biaya Modal Penjualan Laba 

2017 Rp47.102.766 Rp70.186.618 Rp5.097.264 

2018 Rp49.537.796 Rp73.394.728 Rp4.961.851 

2019 Rp54.202.488 Rp76.592.955 Rp5.902.729 

2020 Rp79.138.044 Rp81.731.469 Rp8.752.066 

2021 Rp86.632.111 Rp99.345.618 Rp11.203.585 

Sumber: www.indofood.com 

     Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa ditemukan hasil nilai ekuitas, 

penjualan dan laba pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2017 sampai 

2020 mengalami peningkatan. Akan tetapi, pada tahun 2018 perusahaan mengalami 
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penurunan laba dari Rp5.097.264 Miliar menjadi Rp4.961.851 Miliar yang berarti 

data keuangan atau kinerja keuangan perusahaan tidak stabil. PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk membukukan penurunan laba sebesar 12,5%  pada kinerja keuangan 

semester pertama 2018, hal ini disebabkan oleh beban pokok yang tinggi. Beban 

pokok tertinggi berasal dari bahan baku yang digunakan naik 7,03% YoY menjadi 

Rp2.99 Triliun dan beban pokok produksi melonjak 12,8% menjadi Rp12 Triliun. 

Selain itu, perusahaan juga harus mengeluarkan beban keuangan yang meningkat 

67,99% YoY menjadi Rp1,83 Triliun.  

(mengutip dari www.cnbcindonesia.com). 

      Pada masa pandemi Emiten barang konsumen PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk mempererat kemitraan bersama UKM. Hal ini dilakukan untuk 

mempertahankan kinerja di masa pandemi. Emiten konsumen PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mencatat pertumbuhan penjualan 6,71 % menjadi Rp. 81,73 triliun 

sepanjang 2020 sampai dengan tahun 2021. Bahkan pertumbuhan laba bersihnya 

menjadi 32%. Pertumbuhan tersebut merupakan sebuah pretasi yang cukup baik di 

masa pandemi Covid-19 yang membuat banyak perusahaan terkoreksi. Anthoni 

Salim selaku Direktur Utama Indofood mengatakan dalam kondisi operasional yang 

dinamis selama 2020, Indofood tetap dapat membukukan kinerja yang konsisten. 

“Melalui ketahanan dan ketangguhan dari model bisnis yang terintegrasi secara 

vertikal dan merek-merek yang dikenal konsumen” (katadata.co.ic).  

      Dari hasil analisis di atas memberikan gambaran sekaligus yang dapat 

digunakan untuk menentukan arah dan tujuan perusahaan ke depan. Artinya, 

laporan keuangan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan dan hal-hal 

yang dianggap penting bagi pihak manajemen perusahaan. Dalam menanggapi 

kinerja keuangan perusahaan tersebut maka peneliti tertarik untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan dengan metode Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA).  

      Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Mirza Wijaya Putra (2021) yang melakukan analisis kinerja keuangan 

menggunakan analisis rasio keuangan di mana alat perbandingan diperlukan item 
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tertentu dalam laporan keuangan yang berbeda dari item lain, yang dapat 

memberikan petunjuk tentang kesehatan keuangan perusahaan. Di samping itu 

perbedaan prinsip antar perusahaan dalam penggunaan metode penyusutan dan 

metode penilaian persediaan dapat menghasilkan pengukuran kinerja tidak begitu 

akurat sehingga alat ukur yang digunakan sulit dalam melakukan perbandingan 

dengan perusahaan lain. Meskipun nilai ini tercantum dalam laporan keuangan, 

menggunakan analitik Laporan keuangan memiliki kelemahan yang mengabaikan 

biaya modal maka akan sulit untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan berhasil 

menciptakan nilai tambah atau tidak. 

      Untuk menanggapi adanya kelemahan tersebut, maka pada penelitian kali ini 

analisis yang akan digunakan penulis adalah dengan menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA). Dengan metode 

EVA dan MVA ini juga tidak diperlukan pembanding seperti analisis rasio pada 

penelitian terdahulu. Selain itu dengan kondisi keuangan perusahaan Indofood yang 

kurang stabil maka penulis tertarik untuk melakukan pengukuran kinerja keuangan 

terhadap PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perlu dilakukan pengukuran kinerja 

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kekuatan perlu diketahui 

agar dapat dipertahankan dan ditingkat, sedangkan kelemahan perlu diketahui agar 

dapat dievaluasi dan diperbaiki. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan 

perusahaan, pihak manajemen perusahaan akan lebih mudah untuk menentukan 

strategi yang dapat digunakan dalam menjalankan perusahaan kedepannya, 

sehingga perusahaan diharapkan mampu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Lalu para investor dapat percaya untuk menanamkan 

modalnya diperusahaan dan menginginkan hasil yang optimal dan tingkat 

pengembaliannya maksimal. 

      Dari uraian yang telah disampaikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE ECONOMIC VALUE ADDED 

(EVA) DAN MARKET VALUE ADDED (MVA) PADA PT INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR TBK PERIODE 2017-2021”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis dapat 

merumuskan permasalahan pokok sebagai berikut: 

“Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk periode 2017 s.d 2021 berdasarkan metode Economic Value Added (EVA) 

dan Market Value Added (MVA). 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

A. Tujuan Penelitian  

      Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan menilai bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 

2017 s.d 2021 berdasarkan metode Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA). 

B. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

internal maupun eksternal perusahaan yang berkepentingan. Secara terperinci, 

manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis diharapkan dengan penelitian ini penulis dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan tentang penerapan analisis laporan keuangan 

untuk menilai kinerja keuang perusahaan dengan menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2017 s.d 2021. 

2. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

masukkan serta evaluasi yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 

proses pengendalian dan pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

3. Bagi akademis 

Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

yang dapat digunakan untuk dapat mengetahui dan memahami tentang 
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penilaian kinerja perusahaan berdasarkan metode Economic Value Added 

(EVA) dan Market Value Added (MVA). 

 

 

 

 

 

 

 

 


